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Abstract

Growdt of smal amd avdole furmilire and carving indusiny represant 8 cammitment which
naeg o be placed forward in fremework 0 race growih and geaersiization of econsmics i ol swh-
province mgion of Jepars as especinl encoding matedalizadon of economics base an nalianaiiy.
idenlify polency resource, problam, opporiunily, and chaliengs faced reed o be conducied by &
systnmalic and consisient, and amework complles & direcian and policy of growth of small and
medium furniure and canving industy In sub-provincs of Jepara. Ares autanoiy becomes
Betivator io compie paltern growth of smal and medium furniiure snd carving industry sccording fo
sociply aspiation. Globazation iz Wewed a5 wail-balarced apportunly o sel Jepare as suppsiier
commodily of furniure and candng indusdry becomes bigger pant product of smaed ang middis
irilratey, The prowth Palfern confent covers direclion, tlanning program, siafeglc and slec
cansistant policy with riel requirement and materisization of economics base on nationalily. The
activitios are bogun with by descriptve research sbeut guantistive and guaialive condition middle
ang small furnilvre and canving indusiy it sub-provines region of Japan. Porrall smail ang rmdlae
Indusirial will be idendied by key fachv snd success with analysiz of SWOT (Strength,
Weaknesses, Opporfuriliss, Treals) ’
Ky Words: IKM, Economic, Peapl

Latar Balakang berkembang menglull seldor inl seperl asa
Joepara sazl Inl memang Gidak dapat dan perdagangan. Jumlah unit usaha indusir
dipisahkan dad Industi mebel dan ukir mibed dan ukir yang terdefior begumlah 3,400
bahkan telah disebul sebagsi nafas unit, dan yang |umizhnya sangal besar
kphidupan  masyarakal. Sekbor i telah adalsh home indwstd yang lersebar ditampir
man|edi ural nadi perekonomian deersh den sesurun wilaysh Habupaban Jepara, Jepara
menjadl penggerak perekongmian sampal
masyeraksl, Salah salu indikalorya dapal Saal 0l tsfab  berhasd metakukan
tHihad darl juriah lenaga kega yang lersersg ekspar produk mebel ke 68 regars dengan
mencapai 85 rbu orang, hal ind belum nilai ekspor mencapal USD
lermasuk lenage karja sakior lain yang furul 2005 14:Eq_1[mhun 2007). Penduduk
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Kabupaten Japara sasl inl fercaial B67.781
fwe yang terdil darl 485483 wanila dan
482 790 takiHakl dengan tingks! kepadatan
penduduk mencapal 810 jiwa per km2. Darl
jumiah tarsabut jumlah penduduk usla kerls
yang terserap datam lapangan pakeraan
berjumial G27.784 orang (EFS Jepara,
2008}

FPersoalan yang kind dihedapi mdustni
keci dan menengah mebel dan ukE di
Kabupaten Jepara terkall dengan aspak
mikro dan makro ekonomi, Secara mikeo,
ksberbatasan S0M yang mamilll daya jusng
dalam mengembengkan teknologi,
rendahnys penguasaan informasi pasar inpus
dan pasar owlpal (jaringan paser), rendabnya
mena|emren usaha sera dukungan modal dan
akwmalasinmga merupakan peresosian wusis
dizalam reningkatkan tarm of reds (nital hukar)
produl dan meningeatkan pasar, Secara
ke skonomi, parddigma olonami daersdh,
daliall APBM dan stebilitas politk sera arus
ghoballsas! samekin mensikan perkembangan
indusir kecll dan menengah mebal dan wid &
Habupalan Jepara

Pengembangan  ndusii kecil dan
menengah mebsl dan ukir menupakan
komitmen yang perlu dikedepankan dalam
kerangka memacu parliumbuhan dan
pameratasn ekopami dl seluuh wilayan
Kabupsien Jepars sebsgal sendi ulama
persuiudan ekonomi bDerbasls kerakyatan,
Idenlifikas] potansi sumber daya, persoatan,
peluang dan tantangan yang dinadapi pary
dilakubkan sacar sislpmatl dan konsisien
dalam kerangka menyusun arah dan

kebljsksn penpambangan usaba ked dan

menangah mebal dan ke & Habupaten
Jepara. Dlonomd gastah manadi pemacu
dalam meny:sun pola pangambangen usaha
keoll dan manengah mabal dan ukir sesusd
aspiresi masyarakat. Globallses! dipandang
sobagai peluang sinergis dalam
memantapkan Jepara sebagal suppliar
komaditi ndusti mebel dan wkir yang menjad|
bagan terbesar produb indusitr kecl dan
fanengzat.
Berangkal dari pemikiren di atas,
diparukan panefittan “Pola Pangambangan
Indusirl Becl dan Mengngah Mabal dan Ukic
Sebagai Maler Penggerak Ekonomi
Kerakyatan D§ Kabugalen Jepara”, Subislangi
pala pangarmbargan ial il melpuli : atah dan
progeam pedrencanasn slralegls sera
kebijzkan yang konsislen dengan kebutuhan
read dan pereuvuadan ekonomi berbases
kerakyatan, Kegalan ini dawali dengan
parlitian debriphl entang kondisi kiangal
dan kualilall ndusii kecl dan menengah
mebel dan ukir di wlayah Kabupaien bapaa.
Potret indusirl kecll dan menengah
selaruinys san didentfikasikan kay facior |
sl sucons dangan aralisis SWOT (Sirenghd,
Wanknesses, Opporiunibes and Treats).
Parumusan Masalah
Berdasarkan paparan pada latar
belakang, yang menjedi perumusen masatah
dafam penalfian ini adalah sebagai beriul
a. Bagaimana polensl, masslah, peluang
dan EMangan mdusthi kel dan
merrsngah meabel dan ukir di Kabupaten
Jepara sebagai molor peanggesak
akancmi kerakyatan?

b. Bagaimane sirategi pengembapgan

fd
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ndustri kecil dan menengah mebel dan
ukir di Kabupaten Jepara sebagai motor
penggerak ekonomi kerakyatan?

c. Bagalmana pola pengembangan industri
kecil dan menengah mebel dan ukir di
kabupaten Jepara sebagai motor
penggerak ekonomi kerakyata?

Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Penelitian pola pengembangan industri
kecil dan menengah mebel dan ukir sebagai

motor penggerak ekonomi kerakyatan di

Kabupaten Jepara, dengan maksud untuk :
a. Mengindentifikasi potensi,

permasalahan, peluang dan tantangan
usaha industri kecil dan menengah
mebel dan ukir sebagai motor penggerak
ekonomi kerakyatan.

b. Menetapkan strategi pengembangan
industri keell dar, menengah mebeal dan
ukir sebagal motor penggerak ekonomi
kerakyatan. '

¢c. Menyusun pola pengembangan industr
kecil dan menengah aﬂbamir motor

penggerak ekonomi kerakyatan.
Manfaat dari penelitian pola
pengembangan industri kecll dan menengah
mebel dan ukir sebagai molor penggerak
ekonomi kerkayatan di Kabupaten Jepara,
adalah sebagai berikut :

a. Sebagai pedoman strategl
pengembangan industri kecil dan
menengah sebagai motor ' penggerak
ekonomi kerakyatan yang semakin
tangguh dan tumbuh serta hérkemhang.

b. Sebagai bahan masukan dan
perimbangan dalam menentukan pola
pangembangan Iindustri kecil dan
menengah berdasarkan analisis internal
dan eksternal.

Tinjauan Pustaka

KerangkaAnalisis

Penelitian tentang pecla
pengembanmgan industri kecill dan
meanengah (IKM) mebel dan ukir di Kabupaten

Jepara disusun dengan kerangka analisis

sebagal berikut :
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Gamibar 1
Modal Kerja Penyusunan Pala Peangembangan IKM

PROFIL KM MEBEL DAN UKIR
1. Dimarsi Mikro
2. Dimiansl bakro

ANALISIS SWOT
Mantifikasi Key

1, Intarmal {Strenght & Weakneses)

2. Exstomal { Opportunilies & Threaths)

Facios for Succas

v

POLA PENGEMBANGAN KM
MEBEL DN LIKIR

Parelitian profil BM, mendisknpsikan
secara gecara kuaitail dan kuaniEad kondisi
KM mebel dan ki di wiiayah Kabupaten
Japara Dakam dimansl mékro, didisknpsian
kondsl indusirl ®ecll dan menengah dari sisi
kegiaian pemasaran, produiksi, penpélalsan
keuangan, kowirsusshasndan dukungan
infrastruktur pemerintah Kabupatan Japara,
Dialpen dimensd mako, mendiskrpsikan potral
KM mebel dan ukin, unil ussha, vesiasi,
produksi, bahan, lenaga korja, dan
parnasaran dalam dan luar negart.

Temuan peneliflan yang
menggambarkan  karakberistik (profil} KM
mabal dan ukir di wilayah Kabupsien Japara
sedan|utrya menjas dasar detam mealskukan
anaiisk SWOT,

Analists SWOT

Menurut Philip Kotber (3000:; 38)
evalupsi torhadap keseluruban  kekuatan,
kelamahan, peuang dan ancaman disebul
analsis SWOT, Menund Mudragat Kuncoro
{2005: B1) Analisls SWOT (Sirenglh,
Weaknassss, Opporiuniliss dan  Threals)
biaza digunakan uniuk mengevaluasi
kesempatan dan @ntangan @ lingkungan
bignls maupun pada  Ingungan  Enbamsl
parusahaan. Karakleristik atsu profil industr
kecll dan menengah salanfuings menjadi
dusss datam melakukan anallsis BWOT
{Srength, Weaknesses, Oppolunies and
Trealhs), Analisis Bngkungan interral industn
kecil dan menengah didentilikasi berbagal
fakitor yang menjadi kekuatan dan
kalesnahan. Analisis lingkungan ekslemal

&6
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mandishkripsikan paluang dan ancaman,
Spcarn kuantitelf, fekdor-fekdor yang
manjadi kakuatan, kelemahan, pelang dan
ancaman dibenkan pembebotan keabribusi
dan probabditas. Dan hasil analisls SWOT
akan mengniukan arah strategl pola
pengembangmEn ncusin kecl dan manengah
Sacmra kuantitatif fakbor-dekior yang
menjadi kebualan, kelsmahan, pelsang dan
amcaman KM mebal dan okic dilberican
pembabolan konbibusl dan  probabilites,

Pembobotan kontrbust dilikal dar slsl fungsi

ekpnomd dar sabiap indikalor dalsm siklus

kegialan bisnis |KM mebel den ukin, yang

diukur dalem skala 0 sampal dengan 100

Probabiitas memperihaian kondisi el K34

mabyed dan uidr dalam melakukan besnls, yang

diviour dalam skaia 0,00 sampai dengan 1,00,

Panetapan Dobol koolribusl dsam
siiuz hisnis KM mabal den wkr dengan
kitaria sebagal barikut ;

1. Markating memdiki bobat : 25, melpuli ©
akses ekspor (7.5}, pasar lokal (7.6L
promosi (3,0), serifikasi produksi (2.0}
dan perluasan pasar [§,0].

2. Manajemen memilik bobot - 20, melipusi

status hukum badan usaha (2,00,
pengellaan (30} profesicnalias(7 5),
pengupahan (2,5), dan Sumber Daya
Marusia (8,0},

1 Produks| mesniike obod @ 15, melipuli ;
jenls produks! (2,0), wolume (2,0),
kuaktas (3,00, bhan (2,00, taknckogl (3,00,
dian perluasan produks (3,0,

4. Modal mamilll bobot 18, mslipull
kecukupan (T,5) kepercayaan plhak lain
{4, pengamibangan sumbser (3,51

B HKewlrsusshasn memillkl bobot @ 15
mediprl - motif usaha (5,00, inovess (5,04
pamecahan masalah (2,0], dan jaringan
wealald, o)

6. Dubkungan infrestrukie memiliki bobot |
10, meliputl : ketersediaan (3,0),
kemanfastan (4,0) dan penpambangan
(3.5}

Faktar-faktor yang dikdantifikesikan
sebags kekuatan dan pelusng mamiliki nilai
pasitid (4] dan ko kalemaban dan ancaman
imeenilikl rilai pegall (-). Selanjulnya kondisl
fingkungan internal dan ekslarnal
dipeshitungkan bobol lerimbang (rata-rata)
danspan formealas :

BOBOT TERTIMBANG = KONTRIBUS! X PROBABILITAS

Hasil daripada analsis SWOT akan
menenfukan arah siraiagi pola

pengembangan BM mebel danukin. Berbagal

eftemall arsh strategl pola pengembangan
M dinyaiskan delam gambar ssbagai
bk ;
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Gambar 2
Alternatif Sirategl Pengembangan IKM

OPPOATUNITIES
* Bartahan dan Berumbub Berkambang | Exspansi
WEAKNEEZSES STREMGTHS
“Likuidasi Usaha * Bartahan
THREATHS
Pilthan strategl pengembangan litak langsung

maliputi pertumbuhan, pemberdaysan
sumber daya, bertahan den Fuidas!. Siategl
kabiakan pertvmbuhan ddakulan jika industri
kecll dan menengah dalam kondisi
menghadapl kelemahan inernal  lakapi
memiliki peluang yang relalil sukip baik
Siradegl bertahan dpedukan jila mamiik
kiekuatan internal namun manghadap:
ancaman darl kar unit usha, Cdikuidas alau
gantl usaha [ika tidak momiliki kelualan dan
menghadapl ancaman ekshemal yang relalif
komplaks [ Andre Sordriye, 1895)
Matode Penelitlan
Konsepiualizsas! Variabel Penelitlan

Profil indusld kesil d@an marengsh
mebel don wskir yang berseber o wilayah
kabupalen Jepsra ditetapkan sebagal
variabel wnggal penelllian, Adapun yang
dimaksud profl industrl kel dan manengah
adalah karaklerisilk indusiri kecil dan
menengah yang melakukan kKegiatan
produksi den pemassran mebel dan wkir
dengan kriteria sebagal beriku
1. Pemilisan usana perorangan atau

kedomipak
2. Beniuklvakum usaha bukan perseroan

3, Akses perdagangan impor dan ekspar

A, Jumiah benaga karja maksimal 20 orsng
Rasio modal sandirl dengan  modal

eksiern minimal 40 %
8 Omzel penjualan maksimal Rp.
50000000 per tahun
Populas! dan Sampal

Fapuiasi adalah wlayah generslisasi
yang terdisi atas: obyak J/ subyek wang
mernpunyal kuaniitas dan karakioristk
ferlant yang dielapkan oleh peneltl wbk
dipelajarl dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 1986). Popuasi
dalgm panaliian inl adaksh sebarul industri
keci dan menengah mebel dan ukd yang
barade diwilayah Kabupaten Japara,

Spmpel adalah sebaglan den jumlah
dan kemkieristk yang dimillki oleh populssi
fersabul [Suglyena, 158%). Melcds
panelapan sampling dengan feknlk clusier
randem sampling. Dalam  penefilian ini
sampel dismbil dari setiap wlayah dengan
memparhalikan secara akonomis yang
memiikd patensi untuk berkembang sebanyak
100 indusin kecll dan menengat mabal gan
Ll

Pengumpulan dafa diakukan dengan
shudl dokumentasi dan sludl Ispangan yand
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dilekukan dengan menggunakan cbservasi,
angkal dan wawancars langsung dengan
Pengussha Industd Mebel dan Ukir yang
tersabar di wikayah kabupaten Jepara, yang
ditetagkan sebagal sampal penalillan.
Metode Analisis Data

Uniluk mencapal tfuan  penelifian
diakukan amalisls diskriptf kusiitabl dan
anallsls SWOT.
Anallsls Diskripti-K ualitatif

Analigis Inl digunakan wuntuk
manggamberkan profil (pofret) secara
kuantitatif dan kuaitatf kondisi indusin kecil
dan meanengah mebel dan uky balk secara
mekoro dan makro ekonomi,
Analisls SWOT

Faraktaristik Indusiti kecil dar
manengah mabel dan ukir selanjuinya
dildentifikas key factor suctes yang menjad
kekuatan (strenght), kelemahan
(wesknesses), peliang (opporturities) dan
tanlangan Threaths). Berdasarkan key facior
sipcees  diakukan pembobotan  deti sisl
kaniribusl dan  probeblitasnys, Kondribus|
{sumbangan) yang dimaksudkan adalah
fungs akonomis setiap indikator dafam siklus
bisnis Industri kecil dan manangah.
Probabiites yang dmaksudkan lalah kondisi
real indisstri kecll dan menengah defam sidus
bilsnis.
Hasdl Temuan dan Pembahasan
Hasll Tarmuar

Kondisi industr| kecil dan mensngah
diédasifikasikan dafam dimensi mikre dan
miakio, Aspek-aspek yang mampak dalam
kajian ini maliputi berbagal komparen yang
terkall balk secara langsung dan  tdak

langsung datam siklus besnis usahe kecl dan

menangah (Husad|, 2001 ),

Dimensi Mikro

Dimensi miino ndusid kel dan menengsh

dikelompokkan manjadi dua bagian, yailu

kondisi agregat dan kordisl parsial dasi setiap
mnchrstr kecil dan mnangih.
1. KHondisgi agregatil mempeadibaikan
keadasan yang secard menpelurub
dirasakan indusid kecil dan metengah
dalam memperiahankan dan alsu
memparkual pedumbuhan ussha
A Konsepsl cullure product separl
“depara Kot Ukir

b, Komilmen dargada KM mameuhi
habukihen pasardes sisl jumiah,
varigsl dan kKusltesmerupakan
taya kartk pasar

c. HKeterbbaian secara Fungssonal
kefuanga dafam sidie ussha ikul
menekan bisya-biaya yang pads
akhimya memperual dayasaing
panjuskan produk.

¢, Dubungan skl lenaga hefe lokal
mambar cii khas {keunggulan,

branch marking])
akzkiusifitasprodul B mebal dan
ukir.

8. Mentalies wiraussha KM daalam
wiljud days juang dan keinginan
untuk berkembang monepakan
kakustan

I Warissi sistem pengupahan
{bofongan dan kemisan)
memberkan molivasi kual para
feraps keda dalam  pandapaian
targed produksi dan sisl jumlaih,

DHSPROTEK Vol 1. Mo, 1, Jull 2010

L]



varasi dan kuaftas yang dibutukan
pasar

§. Keterbaiasan sistem  nformasi
manajgmen hargadan pasar bahan
serta produk berakibal ndai tlkar
produk redalif rendah,

h, Keserganbungan bahan baku dan
bhan panaleng dari daerah kain,

I, Keengganan berorganisasi
medmipaiaman [aringan pemasarn,
pengembangan produk dan
penguatan sumber madal,

Kondisi parsial indusiri kecll dan

rnanengah mabal dan ukr, yedie:

& Industil yarg menjsd #mosfic
tumbuhnya wirausasha.

b. Eklusifilaz produk dengan
karaiiedistic klasik dan  modern
dangan harga yang retatf murab

¢, Inovas! yeng menambah daya task
produk.

d.  FKetergantungan dengan usaha
besar berakibat harga menfadi
rendah.

& Eoolabaoling

Dimensi Makro

Kabidakpastan silupsi palibk nesions
mempengaruhl animoe masyaraksl
internasional dalam melakukan
huibungan ekonomi.

Ketidaksiabilan nilal fuker rupdah
berhadsp vahita asing.

Keterbalassn sumber baban baku dan
ongkos lenaga Rerja yang semakin
meaningheat,

Dwragulasi perijinanusaha

Febgakan fiskal dan moneter (Fuesadi,

2001}

Analisis SWOT

Tomuen analisis dari penalilian profil

indusin kecil dan menangah babel dan Uk di

Eatupaien Jepara diindaklenpull dengan

analisis lingkungan intemal dan eksiarmal,

Fenatapan siralegl pofa penpembangan

Indusirl kecil dan meanengah Mebel dan Ukir

prcara kuaniitstt mempermatikan  kondisi

internal dan ekstemal dengan kritenia sebagal

Bl @

1. Skore 1 sampai dengan 15, memiski
peluang sirabegi pengembangan pasar
dongan dukungan pemberdayvean dalam
benbik :

8 Peningkaisn sialus badan hskom
yang mefupakan prasyaral
barfungsinya manajeman dan
peningsatan poslsl kradil.

b. Memasuki pasar ckspor medals

jegaring tidk langsung dalam benluk
trusim,
t. Memaniapkan daya |uang
kewsrausshaan
2 Shore = 15, memiiki paluang sirategi
pengembangan pasar dengan dukungan
pamberdayaan dalam benbu -

a. Peningkatan stslus badan hulum
yang merdpakan prasyarai
barfungsinya manajemen dan
parangkalan paaksi kredit.

b, Memasukl pasar ekspor melalu
jejering langsung dengan skses
mlannasi dalam benul asosssi,
iremet dan penjualan langsung,

Perhilungan boboi dan panamplan
(probabilitas) dar analisis lingkungen infamal
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dan eksiernal seoria sireiegl pola
pengembangsn indusin kecil mebal dan ukir

di Kabupaslen Jepsra, dapat dirgngkuom
sabagal berkut ;

Tabal 1
Sirateg Pengambangan Industri Kecl dan Manengah Mebsel dan Lkir
HO. KETERANGAN | JIH_RE.R‘.A‘I’.'IT_"_
* Analizls Lingungan Irlermsal 2045
Analfisis Lingkungan Ekstarnal 0510
— | Tolal T 2556 B
Sirateqi 2
Pembahasan dan menengah Kabupalen .hpant wdalan
Arali Pangembamngan lndusiil Kecll dan pengualan dan pemaniapan manialias dan
Manamgah Mabe! dan Uikir daya juamg kemarddirian sebagal sosok

Pola pengembamngan indusini kecl
dan menerygah mabsl dan ukii sebagsi motor
panggerak ekonomi kerakysian di Kabupalan
Jopara mangarah kepads | penguatan
induslr kecll dan menengah mebel dan wkir
yang semakn Enoguh dan umbuh dad il
peruasan pasar, efisiens| pemberdayaan
sumbar daya dan rmmaﬁﬂ-cm FnuBiplier
offiect sobagai motor penggerak ekonomi
korakyatan. .

Arah pengembangan inl mengad
mwar sirabegi, kebfakan dan pemberdayaan
program penpembangsn indusir kedl dan
menengal mebal dan wkir sehagsi molos
pengpers ekononm kerakyalan o Kabupalan
Jepann
Sirategl, Kebijakan dan Program
Pengembangar

Strategl mendiskripsikan pala yang
mefjadi acuan daam memasusn keblakan
dan program Yyang konslsten dengan

parwujudan  arah yang menjadi muses
pangembangan sualu akthilas. Secars

uimwm siralegl pengambangan indusin kect

kewirausahaan unluk tumbuh dan
berkambarg sesual sumber daya indermal dan
ekstornal dengan memanipatican  peluang
olpnomi ekonpmi regional dan globalisas]
{mdagkop Jepara, 2007,

Habllakan pengembengan Indestod
kacil dan menangah mangarah lerbenbukmya
dan porfumbuhan sekior industi kecl dan
menengah yang lebih kuat dan hsas dalam
mengodah berbagal sumber danya inbamsal dan
cksbornal dengan memanfaslkan peliang
ekonaml regional dan globatisaal. (indagkop
Jepara, 2007)

Frogram pengesmbangan indusiri ke
dlisn meanengah o Kabupsien Jepam disusun
dafam substansi aklivilas yeng realisls,
terukur dan berkembang dalam silus dan
jefaring bienks secara veriikal afau horisantsl
dalam wwmmﬁh
dan glahal (Indagkop Jepara, 2007,

Diskripsi  stralegi, kebljakan dan
program pengembangan ndusid kel da
enenengah dnyatakan datam gambar sebaga
brerikud
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Gambar 3

Bagan Pola Pengembangan Industri Kecil dan Menongah
Mebel dan Ukir di Kabupaten Jepara

KM
- e e e e I

WUengsan Badilkc

Fola pengembangan indusin kecll dan

menengah mebal dan ukik sebagal motor
pengoeral ekonomi kesakyatan & Kabupalen
Jepara, dengan stralegl “pengembargan
inciestn bl dan menengah mebed dan ukir di
Kabupaten Jepera sebagal cove bisnis
ungguisn”, deajikandalam tabel 2,
Haslmpulan

1.

Eondisi riel Indusin Kecll dan Mensngakh
(KM} kebed dan Ukir yang lersebar di
wilaysh Kabupatan Jepara menjadi
dimensi mikre ckonoend penyusunan pola
pengambangan (KM,

Ofonomi ekonomi reglonal dan
plobalisasi menjadi dimenzl makre
ekonomi peEnyusunan pofa
pengembangan K.

Panyusunan pola pengembangan yang
dalam arah, sirategi, kebfakan dan
program berdasarkan anaileis
lingkungan intemal dan ekaiemnal yang
divkur dalam dimensi kontribusd
fungsional dan probabifitas kondisl riel
KM yang bersanglutan,

Arah pengembangan KM mebel dan
Ukir di Kebupatan Jepara adalah

penguatan vsaha indusirl kecil yang
semakin Engguh dan tumbuh darl sl
perluasan pasar, efisiensi
pemberdayaan sumber daya dan
memberikan multipiier effect
pertambahan wirausahs sabagai

penggerak ekonoml kerakyeian

£ Slarieg pengambangan IKM mebel dan
wide di Kabupaien Japar adalah strategl
pearumbuban, y
Saran-Saran

1.

Ferlunya sosialisasi kKonsep
pengembangan di kalangsn aparatur
pemernlsh daersh dam stake holkder
ferkail
Ferbalkan,
pembangunan fasifilas infrastnkie
setiingga dapat menumbuhkembangksn
[

Penyusunan Perafuran Deerah yang
mampy  memberikan  peflindungan
kepada IKM mebel dan ukie dari sisi
kelembagaan, serlifikasi produk,
perlindungan tata nlaga, pemasaran dah
pengembangan sumber modal,

pemeliharaan dan

]
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